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ABSTRACT

A part of autism children had obstacle in gross motoric, therefore, to solve the problem was needed the activity
attracting the children, one of the activities used to attract the children was bowling game. Bowling game was the game
which mostly used the strength of hands muscles. The purpose of this research was to prove the influence of bowling
game toward gross motoric ability to autism children in TK Mentari School Sidoarjo.

The research method used quantitative approach the data was collected using a test of participant’s gross motoric
ability and documentation, the test of participant’s gross motoric ability was used to obtain the data of gross motoric
ability to autism children before and after giving treatments while the data from documentation was used as the support
data or proof that the research was really done.

The research result indicated that in initial observation / pre test, the average obtained was 47,9 and after
giving treatment in the final observation / post test the average obtained was 77,08. It indicated that there was
significant enhancement. Zh value = 2,20 was greater than critic value 5% Zt = +1,96 which meant that Ho was refused
and Ha was accepted so it could be stated there was influence of bowling game toward gross motoric ability to autism
children in TK Mentari School Sidoarjo.

Keywords: bowling game, gross motoric

Pendahuluan Perkembangan motorik kasar pada anak usia

Setiap anak akan mengalami masa
perkembangan, hal ini juga pasti dialami oleh
anak berkebutuhan khusus. Anak
berkebutuhan khusus memiliki hambatan
pada setiap proses perkembangan,
perkembangan  yang  dimaksud  yakni
perkembangan kognitif maupun motorik.
Menurut Sunardi dan Sunaryo (2007)
perkembangan motorik yaitu perkembangan
pengendalian gerak tubuh melalui kegiatan
yang terkoordinasi antara susunan saraf, otot,
otak dan tulang sendi atau spinal cord.

Motorik kasar merupakan gerakan fisik
yang membutuhkan keseimbangan dan
koordinasi antar anggota tubuh, dengan
menggunakan otot- otot besar. Sedangkan
perkembangan kemampuan motorik kasar
adalah perkembangan gerakan tubuh yang
menggunakan otot - otot besar atau sebagian
besar atau seluruh anggota tubuh vyang
dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri
(Hurlock, 1978 dalam Kurnialita, 2013).
Kematangan yang dimaksud disini adalah
semakin anak tersebut tumbuh dan
berkembang, maka semakin baik dan terasah
kemampuan motorik kasar anak tersebut.

dini tingkat usia 4-5 tahun yaitu naik turun
tangga berpegangan, berjalan dengan ritme
kaki yang sempurna, memutar tubuh,
melempar dan menangkap bola, menyetir roda
tiga dengan cukup luwes (Laura E. Berk dalam
suyadi, 2010). Namun pada kenyataanya
sebagian anak autis usia 4-5 tahun memiliki
hambatan dalam motorik kasar tangan yaitu
kurang mampu mengkoordinasi gerakkan otot
bahu dan tangan sehingga diperlukan adanya
stimulus agar kemampuannya dapat terbentuk
dengan baik dan optimal dengan dilatihnya
motorik kasar selain dapat meningkatkan
kemampuan motorik = kasar, juga dapat
memberikan latihan pengembangan
kemampuan-kemampuan lain.

Dalam kurikulum pembelajaran anak
usia dini, salah satu tingkat pencapaian
perkembangan  yang  tercantum  dalam
PERMENDIKBUD No.137 Tahun 2014 tentang
standar pendidikan anak usia dini untuk
tingkat usia 4-5 tahun dalam ranah motorik
kasar adalah anak mampu melempar sesuatu
secara terarah sehingga anak pada wusia
tersebut mampu melakukan kegiatan
permainan yang menggunakan otot bahu dan
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tangan. Namun, berdasarkan hasil observasi
pada tanggal 20 November 2015 di TK Mentari
School Sidoarjo, terdapat 6 anak autis yang
memiliki hambatan dalam ranah motorik kasar
tangan mengenai kemampuan anak dalam
mengkoordinasikan gerakan otot bahu dan
tangan. Hal tersebut terlihat saat anak
melempar bola, gerakan tangan anak yang
terlihat sedikit kaku dalam kegiatan
memegang bola, gerakan posisi tubuh,
mengelindingkan bola ke bawah, dan
mengelindingkan bola mengenai pin.

Dalam melatih motorik kasar tangan
pada anak autis usia dini maka dibutuhkan
pendidikan yang dapat menarik minat anak
untuk lebih menggerakan otot bahu dan
tanggan dalam melakukan aktifitas, yaitu
dengan pendidikan jasmani. Pendidikan
jasmani merupakan proses pendidikan yang
berupa aktivitas jasmani, permainan atau
olahraga terpilih untuk mencapai tujuan
pendidikan. Pendidikan jasmani adaptif
merupakan pendidikan jasmani yang telah
dimodifikasi untuk mempertemukan
kebutuhan-kebutuhan anak yang menyandang
ketunaan. Tujuannya adalah untuk membantu
anak tersebut mengambil manfaat bagi
perkembangan jasmani, emosi, dan sosial yang
sehat (Mulyono, 2009: 145-146 dalam
Gunawan, 2013).

Salah satu pendidikan jasmani adaptif
yang dapat diterapkan kepada anak autis usia
dini yaitu bermain bowling, permainan bowling
merupakan cabang olah raga yang berupa
permainan dengan menggelindingkan bola
khusus untuk merobohkan sejumlah gada/pin
yang berderet, kemudian dapat ditata kembali.
Bermain adalah pengalaman pengajaran dan
pembelajaran yang terbaik dan menjadi
keutamaan dalam pendidikan awal kanak-
kanak (Ismail dan Rahman, 2013 ). Melalui
aktifitas bermain anak lebih mudah dalam
menerima pembelajaran, konsentrasi anak
akan lebih fokus terhadap instruksi yang
diberikan karena bermain merupakan kegiatan
yang paling senang dilakukan dan anak tidak
dipaksa keras untuk berifikir, selain itu anak
akan terlibat dalam aktivitas motorik kasar.

Bowling merupakan suatu permainan
untuk memberi kesempatan anak dalam
mengembangkan kemampuan motorik kasar
melalui kegiatan memegang bola, posisi tubuh,
mengelindingkan ~ bola  kebawah, dan
mengelindingkan bola mengenai pin. Hal ini
diperkuat oleh pendapat Ensiklopedia (2005:
93) yang menyatakan bahwa Bowling (bola
gelinding) atau bowling adalah olah raga di
dalam ruangan yang dilakukan dengan cara
menggelindingkan bola khusus pada sebuah
jalur untuk merobohkan sepuluh pin (gada)
yang  berderet-deret. = Dengan  adanya
permainan bowling anak akan merasakan
pengalaman langsung dengan mengeksplorasi
diri mereka melalui permainan tersebut.

Beberapa anak yang mengalami autism
memiliki gangguan pada perkembangan
motorik kasar dan halus, sehingga anak
memiliki batasan dalam melakukan gerak. Hal
ini diperkuat oleh Veskarisyanti, A (dalam
Assjari dan Sopariah, 2011) yang menyatakan
bahwa  beberapa penyandang autisme
mengalami gangguan pada perkembangan
motorik, otot kurang kuat untuk berjalan, serta
keseimbangan tubuh kurang baik. Oleh sebab
itu sebagian anak autis dengan gangguan
motorik kasar memiliki keterbatasan dalam
melakukan aktifitas dilingkungan belajar
maupun di rumah, sehingga untuk
menerapkan pembiasan gerak otot pada anak
autis, maka dalam melatih kemampuan
motorik  kasar anak  autis = peneliti
menggunakan permainan bowling.

Penelitian pengaruh permainan bowling
terhadap kemampuan motorik kasar anak
autis di TK Mentari School Sidoarjo berkaitan
dengan penelitian  Kurnialita, Eka (2013)
mengenai meningkatkan kemampuan motorik
kasar melalui permainan bowling pada siswa
kelompok A1 TK An-Nur II Stan Maguwoharjo
Depok. Hal ini dibuktikan pada hasil
penelitian dapat dikatakan bahwa motorik
kasar anak dapat meningkat baik setelah
diterapkanya permainan bowling. Dengan
demikian peneliti menggunakan permainan
bowling untuk meningkatkan kemampuan
motorik kasar tangan pada anak autis. Adanya
penelitian yang telah dilakukan dapat menjadi
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acuan dalam penyusunan penelitian mengenai
kemampuan motorik kasar tangan pada anak
autis melalui permainan bowling. Hal ini
diharapkan dapat digunakan sebagai acuan
untuk  memberikan  stimulasi sesuai
karakteristik anak autis.

Berdasarkan wuraian di atas dapat ditarik
kesimpulan =~ bahwa  dalam  meningkatkan
kemampuan motorik kasar tangan pada anak autis
yang mengalami hambatan dalam mengerakkan
otot bahu dan tangan yaitu melalui permainan
bowling. Permainan bowling ini bermanfaat bagi
anak autis karena dapat mengembangkan
kemampuan dalam motorik kasar tangan.
Berdasarkan uraian tersebut peneliti bermaksud
untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh
Permainan Bowling Terhadap Kemampuan
Motorik Kasar Anak Autis Di Tk Mentari School
Sidoarjo”.

Tujuan

Untuk mengkaji ada atau tidaknya
pengaruh permainan bowling terhadap
kemampuan motorik kasar tangan pada anak autis
di TK Mentari School Sidoarjo.

Metode
A. Rancangan penelitian
Pada  penelitian ini  rancangan

penelitian yang digunakan adalah “one group
pretest - post test design”yaitu sebuah
eksperimen yang dilaksanakan pada suatu
kelompok tanpa adanya kelompok kontrol
atau pembanding (Sugiyono,  2010:110).
Penelitian ini menggunakan rancangan melalui
observasi sebelum pemberian perlakuan (O1)
dan observasi setelah pemberian perlakuan
(O2) sehingga dapat dilakukan perbandingan
antara O1 dan O2 untuk mengetahui efektifitas
perlakuan ~ X.  Rancangan ini  dapat
digambarkan sebagai berikut:

Desain One Group Pre-Test Post-Test Design
01X Oz

(Arikunto, 2010:124)
Keterangan :

O; : Observasi awal/Pre-test untuk
mengetahui kemampuan motorik kasar
awal siswa dalam memegang bola,
posisi tubuh, mengelindingkan bola
secara terarah sebelum diberikan
perlakuan berupa permainan bowling.
Kegiatan dilakukan 1 kali sebelum diberi
perlakuan.  Observasi  awal/pre-test
dilaksanakan pada tanggal 28-30 Maret
2016.

X : Treatmen atau perlakuan yang
diberikan pada saat proses pengajaran
memegang  bola, posisi  tubuh,
mengelindingkan bola kebawah dan
mengelindingkan bola mengenai pin,
dengan kegiatan permainan bowling
sebanyak 6 kali. Rincian perlakuan yakni
sebagai berikut:

X1= Pertemuan pertama dilakukan
pada tanggal 31 Maret dan 1
April 2016 dengan memberikan
perlakuan yaitu anak diajarkan
cara memegang bola yang
benar.

X2

Pertemuan kedua dilakukan pada

tanggal 4-5 April 2016 dengan

memberikan perlakuan yaitu
anak diajarkan cara memegang
bola sambil di ayunkan.

X3=  Pertemuan ketiga dilakukan pada
tanggal 6-7 April 2016 dengan
memberikan perlakuan yaitu
anak diajarkan memposisikan
tubuh dengan tegak lurus sambil
salah satu kaki maju ke depan.

X4= Pertemuan keempat dilakukan
pada tanggal 8 April 2016 dengan
memberikan perlakuan yaitu
anak diajarkan cara
memposisikan tubuh dengan
posisi tegak untuk melempar bola
(kaki kiri ditekuk ke depan dan
kaki kanan di belakang, badan
agak di bungkuk dengan salah
satu tangan di taruh di belakang
sambil memegang bola).

X5-6= Pertemuan kelima dan keenam

dilakukan pada tanggal 11-14
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April 2016 dengan memberikan
perlakuan yaitu anak diajarkan
melempar bola secara lurus dan
mengenai pin.

: Observasi akhir/Post-test untuk mengetahui
kemampuan motorik kasar siswa dalam
memegang  bola, posisi  tubuh,
mengelindingkan bola secara terarah
setelah diberikan perlakuan berupa
permainan bowling. Observasi
akhir/Post-test dilakukan 1 kali berupa
tes perbuatan yang berkaitan dengan
kegiatan permainan bowling.
Observasi akhir/pos-test dilaksanakan
pada tanggal 16 April 2016.

Paradigma terdapat 6 anak autis diberi
observasi awal/pre-test sebelum diberikan
perlakuan. Kemudian diberikan observasi
akhir/post-test.  Dengan  demikian hasil
perlakuan diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum
dan setelah diberi perlakuan.

B. Subjek penelitian

Subjek penelitian yang digunakan adalah : 6
anak autis di TK Mentari School Sidoarjo.

C. Variabel dan Definisi Operasional

1. Variabel

a. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah permainan bowling.

b. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kemampuan motorik kasar anak
autis di TK Mentari School Sidoarjo
dalam kegiatan memegang bola, posisi
tubuh, mengelindingkan bola ke bawah
dan mengelindingkan bola mengenai

pin.

2. Defini Operasional
a. Permainan Bowling
Permainan ~ bowling  yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah
permainan bowling modifikasi yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan anak autis. Adapun
modifikasi yang dilakukan adalah pada
ukuran bola, ukuran lapangan, dan

ukuran pin. umumnya permainan

bowling memiliki langkah-langkah
mendapatkan posisi-keseimbangan dan
menggunakan posisi yang konsisten.
Dalam penelitian ini kegiatan
yang diamati hanyalah cara memegang
bola, posisi tubuh, mengelindingkan
bola kebawah dan mengelindingkan
bola mengenai pin.
b. Motorik Kasar Tangan
Motorik kasar adalah
kemampuan gerak tubuh yang
menggunakan otot-otot besar, sebagian
besar atau seluruh anggota tubuhnya.
Dalam penelitian ini
keterampilan motorik kasar tangan
yang  diamati memegang  bola,
mengelindingkan bola secara terarah.
c. Anak autis
Anak autis dalam penelitian ini
adalah anak autis yang memiliki
hambatan dalam keterampilan motorik
kasar. Hasil observasi yang dilakukan
peneliti di lapangan diperoleh data
bahwa anak dengan gejala autis dalam
rentang wusia 4-5 tahun mengalami
hambatan dalam hal motorik kasarnya.

D. Instrumen Penelitian

Adapun  instrumen  penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :
1. Kisi-kisi pengembangan instrumen
2. Lembar observasi awal/ Pre Test dan lembar
observasi akhir/ Post Test.

Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
2. Observasi

Teknik Analisis Data

Kegiatan penelitian ini menggunakan
metoda uji tanda yang ada dalam metode
statistika nonparametrik. yaitu pengujian
statistik yang dilakukan karena salah satu
asumsi normalitas tak dapat dipenuhi. Hal ini
diakibatkan oleh jumlah sampel yang diteliti
lebih kecil kecil dari 30 yaitu n = 6 disebut
sampel kecil. Selain itu statistik non parametrik
juga digunakan untuk menganalisis data yang
berskala nominal dan ordinal.
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Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
permainan bowling mempunyai pengaruh
terhadap kemampuan motorik kasar anak autis.
Hal ini terlihat bahwa kemampuan motorik
kasar anak autis menjadi lebih baik, aspek yang
dinilai adalah cara memegang bola, dan
mengelindingkan bola secara terarah. Untuk
mempermudah dan memahami hasil penelitian,
maka hasil penelitian disajikan dalam bentuk
table.

Adapun data-data hasil penelitian yang
digunakan dalam menganalisis data penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Data Hasil Pre test
Hasil  observasi = awal/pre-test
merupakan nilai kemampuan motorik kasar
anak autis sebelum diberikan perlakuan.

Observasi awal/pre-test diberikan pada

anak autis sebanyak 1 kali. Data hasil

observasi awal/pre-test telah direkapitulasi

pada tabel 4.1.

Berdasarkan hasil rekapitulasi
observasi awal/pre-test yang tertera pada
table 4.1 terlihat bahwa nilai rata-rata
observasi awal/pre-test adalah 47,9. Dalam
hasil tersebut yang meraih nilai tertinggi
adalah SK dengan rata-rata 75 dan yang
mendapat nilai terendah adalah VD dengan
nilai rata-rata 25.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Data Observasi

Awal/Pre Tes Kemampuan Motorik
Kasar Anak Autis di TK Mentari

School Sidoarjo
No | Nama Siswa Observasi
Awal/Pre Tes (O1)

1. DN 375

2. VD 25

3. SK 75

4 JD 62,5

5 FR 375

6. MR 50

Rata-rata 479

2. Data Hasil Post Test

Hasil  observasi  akhir/pos tes
merupakan nilai kemampuan motorik kasar
anak autis setelah diberikan perlakuan
berupa permainan bowling. Observasi
akhir/pos tes dilakukan sebanyak 1 kali,
data hasil observasi akhir/pos tes telah
direkapitulasi pada tabel 4.2.

Berdasarkan hasil rekapitulasi
observasi akhir/pos-test pada tabel 4.3
terlihat adanya peningkatan signifikan dari
rata-rata 47,9 naik menjadi 77,08. Pada
observasi akhir/pos-test yang mendapat
nilai tertinggi adalah SK dan JD dengan
nilai rata-rata 100 sedangkan yang
mendapat nilai terendah adalah VD
dengan nilai rata-rata 37,5.

Tabel 4.2 Rekapitulasi Data Observasi
Akhir/Pos = Tes Kemampuan
Motorik Kasar Anak Autis di TK

Mentari School Sidoarjo
No | Nama Siswa | Nilai Post Test (O2)
1. DN 62,5
2 VD 375
3. SK 100
8 b 100
5. FR 875
6. MR 75
Rata-rata 77,08

3. Rekapitulasi Data Hasil Observasi
Awal/pre tes dan Observasi Akhir/Pos
Tes

Rekapitulasi ~ dimaksudkan  untuk
mengetahui ada atau tidaknya
peningkatan kemampuan motorik kasar
anak autis melalui permainan bowling saat
sebelum diberikan perlakuan atau sesudah
diberikan  perlakuan  dalam  aspek
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memegang bola, dan mengelindingkan No | Na | Nilai | Nilai Tanda
bola secara terarah sehingga diketahui ada ma | Obser | Observ Jenjang
atau tidaknya peningkatan kemampuan Sis | vasi asi
motorik kasar anak autis. Data hasil wa | Awal/ | Akhir/ | Beda o, | 4 |
rekapitulasi observasi awal/pre-test dan Pre Pos 02-01 jang
observasi  akhir/pos-test ~ kemampuan Tes Tes
motorik kasar anak autis di TK Mentari (01) (02)
School Sidoarjo terdapat pada tabel 4.3
Tabel 4.3 Hasil Rekapitulasi Observasi 1 | DN 37,5 62,5 25 30 140 10
Awal/ Pre-test dan Observasi
2. | VD 6,0 (60 |0
Akhir/ Pos-test Kemampuan 25 37,5 12,5
Motorik Kasar Anak Autis Di TK 3 SK ) 40 140 |0
Mentari School Sidoarjo 75 100 5
4. | JD 20 (20 |0
No| Nama | Nilai | Nilai | Beda 625 | 100 | 375
Siswa Pre Post-test (02- 5 FR 1,0 1,0 |0
50 7 7
Test ©2 | o1 375 | 875
(01) 6. | MR 50 75 25 50 (40 |0
LI DN gz | 625 | 25 TOTAL W= [T=
21,0 | 0
2 VD I o5 375 | 125
3. SK 75 100 o5 5. Interpre‘tasi D.at‘a ' '
Hasil analisis data di atas menunjukan Zh =
4.\ JD 625 100 37,5 2,20 (nilai (-) tidak diperhitungkan karena harga
z R mutlak) lebih besar dari nilai Z tabel dengan
’ 37,5 87,5 50 nilai krisis 5% (untuk pengujian dua sisi) =1,96
6. | MR suatu kenyataan bahwa nilai Z yang diperoleh
50 75 25 dalam hitungan adalah 2,20 lebih besar dari
Rata-rata 47,9 77 08 . _ pada nilai krisis Ztabel 5% yaitu 1,96 (Zh > Zt)

4. Analisis Data Hasil Tes
Tahap ini dilakukan oleh peneliti untuk
menjawab rumusan masalah dan menguji
hipotesis yang berbunyi “ada pengaruh
signifikan permainan = bowling  terhadap
kemampuan motorik kasar autis di TK

Mentari School Sidoarjo”

Berikut adalah tahapan yang dilakukan
dalam analisis dataData hasil pre test dan post
test kemudian dianalisis dengan statistik non
parametrik menggunakan rumus uji tanda
(sign test).

Tabel 4.4 Tabel Perubahan Observasi Awal/
Pre Tes Dan Observasi Akhir/Pos Tes
Kemampuan Motorik Kasar Anak Autis
Di TK Mentari School Sidoarjo

sekingga H, ditolak dan H. diterima. Hal ini
berarti “ada pengaruh signifikan permainan
bowling terhadap kemampuan motorik kasar
anak autis di TK Mentari School Sidoarjo”.
Berikut gambar perbandingan kurva pengujian
dua sisi dengan nilai tabel dan nilai hitung:

H, Diterima )
Ho Ditolak H, Ditolak
H., Ha

i T i

H '

k H

+
1,96 1,96

Gambear 4.1 Kurva Pengujian Hipotesis

B. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan ketika
diberikan permainan bowling, kemampuan anak
autis dalam motorik kasar dalam aspek memegang
bola, mengelindingkan bola ke bawah, dan
mengelindingkan bola mengenai pin ditemukan
bahwa terdapat beberapa perubahan yang
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dihasilkan karena adanya penggunaan permainan observasi akhir/pre-test sehingga beda yang

bowling tersebut. didapat adalah 29,18. Didapat analisis data Zh

Pada hasil observasi awal/pre-test rata-
rata yang didapat adalah 47,9. Yang berarti
anak cenderung pasif dan tidak mau bergerak
ketika diberikan suatu kegiatan permainan.
Anak juga kurang memiliki semangat dalam
menggunakan motorik kasarnya. Permainan
yang menarik dan kesesuaian dengan
karakteristik kemampuan anak menjadi hal
penting dalam membantu meningkatkan
kemampuan motorik kasar.

Menurut Frobel dan Prianto (2003:48)
(dalam Juita, 2012) Bermain merupakan
sarana untuk belajar. Dalam suasana bermain
perhatian anak terhadap pelajaran dapat lebih
besar. Oleh karena itu, pelajaran yang
diberikan akan lebih  menarik dan
menyenangkan hati anak sehingga hasilnya
akan lebih baik.

Pendapat tersebut menunjukan bahwa
dalam kegiatan permainan, guru memerlukan
kegiatan yang mampu menarik perhatian anak
yang  disesuaikan dengan = karakteristik
kemampuan anak, sehingga anak lebih
termotivasi untuk melakukan aktifitas
kegiatan yang lainnya. Sehingga peneliti
mengunakan  permainan yang mampu
menarik  perhatian anak yaitu melalui
permaian bowling. Permainan bowling juga
diartikan  oleh  Ginanjar =~ Asmasubrata
(2012:106) (dalam Kurnialita, 2013) sebagai
suatu jenis olahraga atau permainan
menggelindingkan atau melemparkan bola
dengan menggunakan tangan. Bola bowling
dilemparkan ke pin (gada) yang berderet dan
berjumlah 10 buah yang telah disusun menjadi
bentuk segitiga jika di lihat dari atas.

Berdasarkan hasil observasi akhir/pos-
test ~dengan menggunakan permainan
mengelindingkan bola secara terarah mengenai
gawang menunjukan peningkatan yang
signifikan setelah anak diberi perlakuan
melalui permaianan bowling untuk
meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak autis di TK Mentari School Sidoarjo hal
tersebut terlihat berdasarkan hasil observasi
awal/pre-test dengan rata-rata yang didapat
47,9 meningkat menjadi 77,08 pada saat

= 2,20 lebih besar dari nilai Z tabel, suatu
kenyataan bahwa nilai Z yang diperoleh dalam
hitungan adalah 2,20 lebih besar dari pada
nilai krisis Z tabel 5% (pengujian dua sisi)
yaitu 1,96 (Zh > Zt) sehingga H, ditolak dan Ha,
diterima. Hal ini berarti ada pengaruh
signifikan permainan bowling terhadap
kemampuan motorik kasar anak autis di TK
Mentari School Sidoarjo.

Kemampuan motorik kasar anak
meningkat dikarenakan, guru
mendemonstrasikan permainan bowling yang
benar mulai awal sampai akhir yang kemudian
anak diminta mengikuti kegiatan yang sama
seperti  yang  telah  didemonstrasikan
sebelumnya.

Permainan ini disesuaikan dengan
karakteristik kemampuan anak sehingga hasil
yang diharapkanpun sesuai dengan harapan
yaitu terdapat peningkatan kemampuan
motorik kasar. Beberapa anak yang mengalami
autisme memiliki gangguan pada
perkembangan motorik kasar dan halus,
sehingga anak memiliki batasan dalam
melakukan gerak. Hal ini diperkuat oleh
Veskarisyanti, A (dalam Assjari dan Sopariah,
2011) yang menyatakan bahwa beberapa
penyandang autisme mengalami gangguan
pada perkembangan motorik, otot kurang kuat
untuk berjalan, serta keseimbangan tubuh
kurang baik. Oleh sebab itu sebagian anak
autis dengan gangguan motorik kasar
memiliki keterbatasan dalam melakukan
aktifitas dilingkungan belajar maupun di
rumah.

Penelitian pengaruh permainan bowling
terhadap kemampuan motorik kasar anak
autis di TK Mentari School Sidoarjo berkaitan
dengan penelitian sebelumnya oleh Kurnialita,
Eka (2013) dengan judul meningkatkan
kemampuan motorik kasar melalui permainan
bowling pada siswa kelompok A1l TK An Nur
II Stan Maguwoharjo Depok. Hasil penelitian
menunjukan bahwa kemampuan motorik
kasar siswa kelompok Al TK An Nur II Stan
yang dilakukan di Maguwoharjo depok
meningkat setelah diberi permainan bowling.
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Sesuai dengan hasil penelitian tersebut dapat
dinyatakan bahwa kemampuan motorik kasar
anak dapat dikembangkan melalui permainan

bowling. Dengan demikian peneliti

menggunakan permainan bowling untuk
meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak autis.

PENUTUP
SIMPULAN

Kemampuan motorik kasar anak autis di TK
Mentari School Sidoarjo mengalami peningkatan
yang signifikan. Berdasarkan hasil analisis data
dengan menggunakan rumus Wilcoxon
menunjukan bahwa Zh = 2,20 lebih besar dari pada
nilai kritis Z tabel 5% yaitu 1,96 (Zh > Zt) sehingga
H, ditolak dan H, diterima yang artinya ada
pengaruh permainan bowling terhadap
kemampuan motorik kasar anak autis di TK
Mentari School Sidoarjo.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, diketahui  bahwa  modifikasi
permainan  bowling  dapat = meningkatkan

kemampuan motorik kasar pada anak autis di TK
Mentari School Sidoarjo oleh karena itu disarankan
sebaiknya guru menerapkan permainan-permainan
yang lain yang lebih bervariasi dan lebih menarik
untuk meningkatkan motorik kasar pada anak
berkebutuhan khusus terutama anak autis.
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